BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya,

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman masyarakat muslim Kepulauan Seribu terkait kandungan
makna surat al-Maidah ayat 51 masih belum merata bahkan baru
mengetahui isi surat Al-Maidah Ayat 51 setelah kasus ini ramai
diperbincangan. Masyarakat kepulauan yang sering diidentikkan dengan
nelayan atau melaut sebagai pencaharian utama yang pada intinya
menganggap mereka masih kelas dua atau menengah bila dibanding
dengan masyarakat perkotaan. Agama yang berkembang di lingkungan
masyarakat kepulauan pun demikian, kecenderungannya budaya atau
kebiasaan di masyarakat desa tersebut pastilah mempengaruhi cara mereka
beragama

2. Masyarakat muslim Kepulauan Seribu merespon peristiwa “penistaan
agama” terhadap surat al-Maidah ayat 51. Mereka menganggap bahwa hal
tersebut tidak termasuk ke dalam penistaan agama atau menodai kesucian
dari kandungan surat al-Maidah itu sendiri. Mereka menganggap bahwa

itu merupakan bentuk edukasi kepada masyarakat bahwa masih banyak
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orang yang berkampanye dengan menggunakan ayat Alguran untuk

kepentingan kelompok atau golongan tertentu

B. Saran-Saran

Dengan adanya respon masyarakat muslim Kepulauan Seribu baik respon
positif maupun negatif. Penulis mengajukan beberapa saran yang dimaksudkan

agar bisa bermanfaat untuk beberapa lapisan masyarakat, diantaranya:

1. Masyarakat

Dalam problema yang terjadi dalam kasus “penistaan agama” ini
diharapkan masyarakat bersikap tenang dalam menyikapi masalah ini Hal
ini penting dilakukan untuk menjaga persatuan dan kesatuan antar umat

beragma

2. Aparat Hukum

Diharapkan Aparat yang menangani kasus “penistaan agama” ini untuk
bisa melakukan tugas nya dengan professional sehingga tidak ada
keraguan kepada masyarakat dalam penanganan kasus ini dan sikap

independent dikedepankan oleh aparat penegak hukum.

3. Tokoh agama dan Masyarakat

Atas kejadian ini diperlukan peran tokoh agama dan masyarakat untuk
mengedukasi masyarakat akan pemahaman keagamaan yang mendalam

terkait kandungan makna Alquran.



